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GAMBARAN PERILAKU KENAKALAN REMAJA LAKI-LAKI DI KELURAHAN 
SUDIROPRAJAN KECAMATAN JEBRES KOTA SURAKARTA 
ABSTRAK 
Banyaknya operasi penangkapan pengedar dan pengguna narkoba di wilayah 
kelurahan sudiroprajan membuat kampung dijuluki kampung narkoba. Di jawa tengah 
tengah surakarta menduduki peringkat pertama. Setelah dilakukan wawancara kepada 
salah satu petugas di kelurahan sudiroprajan menyatakan ada budaya minum miras di 
wilayah tersebut.Selain itu pada observasi selanjutnya didapati anak muda yang masih 
“nongkrong”  pada jam 22.00 lebihdi gang-gang kampung.didapati pula 5 orang anak 
usia sekolah yang sedang merokok. Penelitian dilakukan dengan metode deskriptif 
analitik. Dan dengan pendekatan kuantitatif berupa angka mengenai kenakalan remaja 
merokok, konsumsi minuman keras,Perilaku Seksual, Perilaku Kekerasan Melanggar 
Aturan Lalu Lintas, Melanggar Aturan Sekolah, dan Perilaku Mencuri. Penelitian ini 
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dimana hanya remaja laki-
laki saja yang dijadikan sampel yakni sebanyak 71 sampel .Pengumpulan data 
menggunakan kuisoner, analisis data menggunakan analisis deskriptif. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah Sebanyak 40,89% pernah mencoba merokok dan sudah berhent I 
dan sebanyak 22,53% masih rutin merokok. 22,5 % pernah mengonsumsi miras atau 
alkohol.  5,63%. pernah mengggunakanobat-obatan terlarang berperilaku berpacaran 
berjumlah 18,3%. Membuka konten porno dari internet sebanyak 43,66%. 8,45% pernah 
terlibat tawuran dalam 1 bulan terakhir. 20 responden atau 28,16% pernah terlibat 
perkelahian dalam kurun waktu 1 bulan terakhir. 35 responden remaja laki-laki 
mengendarai kendaraan bermotor kesekolah 28,7% pernah mendapatkan sanksi tilang 
dari kepolisian karena melanggar lalu lintas. sebanyak 17 responden 23,94% pernah 
dihukum karena melanggar tata tertib sekolah. Sebanyak 1 orang dengan barang yang 
diambil adalah rokok karena diduga kecanduan rokok. 
Kata kunci: kenakalanremaja, miras, rokok, narkoba, perilakuseksual. 
ABSTRACT 
Many  operations of drug dealers and drug users in this region make the village of 
sudiroprajanwellknown as the village of narcotics. Surakarta was ranked first in Central 
Java about the circulation of drugs. After an interview to one of the officers in the village 
sudiroprajan states there is a culture of drinking alcohol in the region. In addition to the 
next observation found the young people who still "hanging out" at 22.00 hours in the 
alleys of the village. found 5 school-age children who are smoking. the research was 
conducted by analytical descriptive method. And with a quantitative approach of 
numbers about smoking delinquency, alcohol consumption, Sexual Behavior, Violent 
Behavior Violates Traffic Rules, Breaks School Rules, and Steal Behavior. this research 
is sampling using purposive sampling technique where only teenage boys are sampled 
that is 71 samples. Data collection using kuisoner, data analysis using descriptive 
analysis. The conclusion of this research is 40,89% have tried to smoke and have stopped 
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and as much as 22,53% still routinely smoking. 22.5% have ever consumed alcohol or 
alcohol. 5.63%. Never use dating drugs with dating behavior 18.3%. open the porn 
content from the internet as much as 43.66%. 8.45% have been involved in brawl in the 
past 1 month. 20 respondents or 28.16% had been involved in fights within the last 1 
month. 35 respondents teenage boy driving motor vehicle to school 28.7% ever get 
sanction ticket from police for violating traffic. as many as 17 respondents 23.94% were 
once sentenced for violating school rules. A total of 1 person with the goods taken is a 
cigarette for allegedly addicted to cigarettes. 
Keywords: adolescent, juvenile delinquency, alcohol, cigarette, drugs. 
1. PENDAHULUAN
Kenakalan remaja menurut Willis (2014) adalah tindak perbuatan sebagian para remaja yang
bertentangan dengan hukum, agama dan norma-norma masyarakat, sehingga akibatnya dapat
merugikan orang lain, mengganggu ketentraman umum dan juga merusak dirinya sendiri.
Sedangkan kenakalan remaja bersumber dari ; keluarga yang tidak efektif menjalankan
fungsinya, menurunya kewibawaan sekolah, dan peran lembaga keagamaan yang tidak mampu
menangani masalah moral
Di jawa tengah tengah surakarta menduduki peringkat pertama disusul Semarang, Tegal,
Banyumas, Cilacap, dan Jepara. pengguna dan peredaran narkoba. Dilansir dari
http://news.okezone.com urutan pertama pengguna paling banyak adalah pegawai dan pekerja
sebanyak 53,3%. Sisanya adalah pelajar dan mahasiswa.
Dilansir dari solopos.com seorang anak SMK kedapatan menjadi kurir narkoba di wilayah
kampung balong sudiroprajan kota surakarta. Kampung balong terletak di wilayah kelurahan
sudiroprajan kecamatan jebres kota surakarta. Banyak operasi penangkapan pengedar dan
pengguna narkoba di wilayah ini membuat  kampung balong dijuluki kampung narkoba..
Setelah dilakukan wawancara kepada salah satu petugas di kelurahan sudiroprajan menyatakan
bahwa setiap ada event, pihak penyelenggara akan menyediakan minuman keras sebagai
jamuan. Dan setiap warga yang ikut event selalu mengonsumsi minuman keras pada saat
hajatan berlangsung. Dan praktek menyuguhkan minuman keras seakan-akan menjadi tradisi
yang harus dipenuhi. Selain itu pada observasi selanjutnya didapati anak muda yang masih
“nongkrong”  pada jam 22.00 lebih di gang-gang kampung. Selain itu didapati pula 5 orang
anak usia sekolah menengah atas yang sedang merokok.
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Selanjutnya berdasarkan keterangan dari ketua karang taruna bahwa pada awal tahun 2016 
terjadi penangkapan oleh polisi kepada 5 remaja yang didapati telah memakai Narkoba jenis 
shabu. 
2. METODE
Penelitian merupakan penelitian non eksperimental yang   dilakukan  dengan metode deskriptif
analitik. Dan dengan pendekatan kuantitatif berupa angka mengenai kenakalan merokok,
konsumsi minuman keras,Perilaku Seksual, Perilaku Kekerasan Melanggar Aturan Lalu Lintas,
Melanggar Aturan Sekolah, dan Perilaku Mencuri. penelitian ini pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling dimana hanya remaja laki-laki saja yang dijadikan
sampel yakni sebanyak 71 sampel dari populasi remaja usia15-17 tahun di kelurahan
sudiroprajan kecematan jebres kota surakarta. dengan kriteria inklusi Remaja usia 15-17 tahun.
Bertempat tinggal di Kelurahan Sudiroprajan Kecamatan Jebres Kota Surakarta.Tidak
mengalami gangguan mental (skizoprenia, autisme)
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian
3.1.1 Karakteristik Umum Responden 
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Dari gambar tentang karakteristik umum responden menunjukkan  remaja laki-laki 
usia 15 tahun sebanyak 31 responden (43,7%), usia 16 tahun sebanyak 18 responden 
(25,4%), dan usia 17 sebanyak 22 responden atau (31%).  Dari 71 responden tersebut 
60 orang  (84,5%) adalah siswa sekolah menengah atas atau sekolah menengah 
kejuruan sedangkan 11 responden (15,5%)  adalah siswa sekolah menengah pertama. 
3.1.2 Perilaku Merokok 
Gambar 2. Persebaran frekuensi perilaku mencoba merokok. 
Dari gambar 2 diketahuai remaja laki-laki di kelurahan sudiroprajan sebanyak 29 
responden (40,89%)  
Gambar 3. Persebaran frekuensi perilaku perokok aktif. 
Dari gambar 3 diketahuai remaja laki-laki di kelurahan sudiroprajan sebanyak 16 
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Gambar 4. Frekuensi cara responden agar bisa merokok 
Dari gambar 4 diketahui dari 16 remaja laki-laki di kelurahan sudiroprajan, sebanyak 
10 reponden atau 62,5 % membeli rokok dengan uang saku sendiri. Sedang 5 
responden atau 31,25 % meminta rokok kepada teman. Sedang 1 responden atau 6,25 
% mengaku diam-diam dari orang lain 
Gambar 5 frekuensi alasan responden merokok 
Dari gambar 4.5 diketahui 7 responden atau 43,7% menyatakan menjadi perokok 
karena mengikuti salah satu anggota keluarga yang merokok. Sedang 8 responden 
atau 50% mengatakan merokok karena pengaruh teman. Sedang 1 responden 
menyatakan merokok karena pengaruh iklan di media. 




Membeli dengan uang saku sendiri
Meminta pada teman




Anggota keluarga yang merokok
Ikut teman
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Dari gambar 6 diketahui bahwa 9 responden 56,25% menyatakan merasa rileks ketika 
merokok dan  7 responden 43,75% menyatakan merokok membuat mereka terlihat 
keren 
3.1.3 Perilaku Mengonsumsi Alkohol 
Gambar 7 persebaran frekuensi perilaku pernah mencoba mengonsumsi alkohol 
Dari gambar 7 16 responden remaja laki-laki  atau 22,5 % menyatakan pernah 






























Gambar 8. Persebaran frekuensi perilaku rutin mengonsumsi miras/alkohol 
Dari gambar 8 11 responden remaja laki-laki atau 15,5% Menyatakan pernah 
mencoba mengonsumsi dan masih rutin mengonsumsi alkohol.  
Gambar 9.  Kesempatan saat meminum alkohol minum minuman alkohol 
Dari gambar 9 diketahui remaja laki-laki di kelurahan sudiroprajan yang rutin 
mengonsumsi alkohol 4 responden atau 36,37% meminum alkohol pada saat bersama 
teman atau pada kesempatan khusus seperti pesta, atau saat menonton konser. 
Sedangkan 5 responden atau 45,45% meminum alkohol saat sendirian. 2 responden 
atau menyatakan  saat tertekan atau stress. 
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Dari gambar 10 diketahui  2 responden sering mengonsumsi bir sebanyak 2 orang 
(18,19%).  Anggur merah sebanyak 4 responden atau 36,36% dan ciu sebanyak 5 
responden atau 45,45%. 
3.1.4 Perilaku Penyalahgunaan Obat-Obatan Terlarang 
Gambar 11. Perilaku penyalahgunaan obat-obatan terlarang 
Dari gambar 11 13  remaja laki-laki yang pernah mengggunakan obat-obatan 
terlarang ada 4 responden atau 5,63%. Dari 4 responden yang pernah menggunakan 
obat-obatan terlarang. Semuanya menggunakan jenis obat-obatan terlarang berupa 
shabu-shabu yang diberi oleh temansebaya. 2 responden berusia 16 tahun dan 2 
lainnya berusia 16 tahun yang semuanya adalah siswa sekolah menengah atas. 
3.1.5 Perilaku Seksual 
Gambar 12. Persebaran frekuensi perilaku berpacaran 
Dari gambar 12 remaja laki-laki di kelurahan sudiroprajan yang berperilaku 
berpacaran berjumlah 13 responden atau sekitar 18,3%  
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94%
Pernah menggunakan obat-obatan terlarang






Gambar 13. Perilaku yang biasa dilakukan ketika pacaran 
Dari gambar 13 5 responden atau 38,5% mengaku berpacaran di tempat favorit 
seperti café, atau tempat nongkrong lainnya. Sedang 3 responden atau 23,07% 
menyatakan lebih suka berdua di rumah salah satu pasangan. 3 responden lainnya 
juga  mengatakan hanya berpacaran ketika di jam sekolah. 2 responden atau sekitar 
15,38% mengatakan berpacaran di tempat sepi. 
Gambar 14. Persebaran frekuensi perilaku membuka situs porno dari internet 
Dari gambar 14 diketahui jumlah responden yang dengan dengan sengaja membuka 
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Gambar 15. Frekuensi persebaran waktu responden membuka konten porno dari 
internet.  
Dari gambar 15 diketahui bahwa 6 (8,45%) responden menyatakan membuka konten 
porno ketika bosan. 15 (21,12%) responden mengatakan membuka konten porno 
ketika bersama teman.  Dan sisanya 10 (21,12%) responden membuka konten porno 
ketika sedang pengen. 
3.1.6 Perilaku Kekerasan 
Gambar 16. Persebaran frekuensi perilaku tawuran. 
Dari gambar 16 diketahui dalam 1 bulan terakhir 6 responden atau 8,45% remaja laki-




















Gambar 17 persebaran frekuensi perilaku berkelahi 
Gambar 18. Dengan siapa responden berkelahi 
Dari gambar 18 diketahui 15 responden atau 75% pernah terlibat perkelahian dengan 
teman sebaya. Sedang 2 responen atau 10% menyatakan pernah berkelahi dengan 
pasangan. Sedang sisanya sebanyak 3 responden atau 15 % pernah berkelahi dengan 
anggota keluarga. 
Gambar 19. Tempat dimana responden terlibat perkelahian. 
Dari gambar 19 diketahui  lebih banyak terjadi di lingkungan sekolah daripada di luar 
lingkungan sekolah. Di lingkungan sekolah ada 11 responden sedangkan di luar 
sekolah ada 9 responden. 
3.1.7 Perilaku Melanggar Tata Tertib Lalu Lintas 
Penelitian ini menunjukan bahwa 35 responden(43.66%) remaja laki-laki 
mengendarai kendaraan bermotor ke sekolah. 10 responden(28,7%) pernah 















Gambar 20. Jenis-jenis pelanggaran lalu lintas 
Dari gambar 20 diketahui bahwa jumlah terbanyak perlanggaran lalu lintas yang 
dilakukan oleh remaja laki-laki adalah tidak membawa surat-surat berkendara seperti 
SIM atau STNK, yakni sebanyak 5 responden(50%). Sedangkan tidak memakai helm 
sebesar 3 responden (30%). Dan melanggar rambu-rambu lalu lintas sebanyak 2 
responden (20%). 
3.1.8 Perilaku Melanggar Tata Tertib Sekolah 
Dalam penelitian menggunakan 2 item untuk mengetahui apakah dalam 6 bulan 
terakhir responden pernah melanggar peraturan sekolah dan jenis pelanggaran yang 
dilakukan. 
Gambar 21. Persebaran frekuensi melanggar tata tertib sekolah 
Dari gambar 21 sebanyak 17 responden(23,94%) pernah dihukum karena melanggar 
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Gambar 22. Jenis-jenis pelanggaran yang dilakukan di sekolah 
Dari gambar 22 diketahui  3 responden (17,64%) dihukum karena tidak mengerjakan 
PR, 7 responden (41,7%) dihukum karena terlambat datang ke sekolah, 5 responden 
(29,41%) dihukum karena tidak memakai atribut lengkap, dan 2 responden (11,76%) 
dihukum karena berkelahi. 
3.1.9 Perilaku Mencuri 
Pada penelitian ini menggunakan 1 item pertanyaan. Dan 2 item untuk memperjelas. 
Dalam penelitin ini tidak didapati remeja yang mencuri, namun pada penelitian 
tentang perilkau merokok didapati responden dengan perilaku mencuri sebanyak 1 
orang dengan barang yang diambil adalah rokok karena diduga kecanduan rokok. 
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Karakteristik Umum Responden 
Seluruh remaja (100%) yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah 
remaja laki-laki. sesuai dengan hasil survei yang dilakukan oleh Badan Narkotika 
Nasional (BNN) pada tahun 2006 di 33 provinsi di Indonesia bahwa penyalahgunaan 
alkohol, rokok dan zat adiktif lebih tinggi pada laki-laki daripada perempuan. Hasil 
dari survei tersebut juga didapatkan bahwa penyalahgunaan narkoba lebih tinggi pada 
pria daripada perempuan dengan rasio 8 banding 1. Hal ini dikarenakan laki-laki 
cenderung lebih berani daripada perempuan dalam melakukan hal-hal yang 
mengandung risiko tinggi (Kurniawati,2010) secara statistik Remaja laki-laki terbukti 
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perempuan. Remaja laki-laki berpeluang 30 kali lebih besar untuk merokok, 10 kali 
lebih besar untuk minum alkohol, 20 kali lebih besar untuk menyalahgunakan 
narkoba dan lima kali lebih besar untuk berhubungan seksual pranikah dibanding 
remaja perempuan. Kondisi ini disebabkan oleh adanya konsep gender yang menjadi 
penting kaitannya dengan kesehatan (Muslihatun,2015) 
3.2.2 Perilaku Merokok 
Sebagian besar remaja mendapatkan rokok dengan cara membeli dengan uang 
saku sendiri. Dari hasil penelitian tentang bagaimana  cara merokok . sebagian besar 
responden mendapatkan rokok dengan membeli dengan uang saku sendiri. Penelitian 
ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Waa dkk (2011) terhadap 3.189 siswa sekolah 
di Selandia Baru.  Dalam penelitian tersebut ditemukan adanya  hubungan uang saku 
remaja dengan potensi sebagai faktor munculnya perilaku merokok pada remaja yang 
disebabkan karena tidak adanya pengawasan dari orangtua terhadap pengeluaran uang 
saku yang berhubungan dengan kerentanan terhadap sumber akses merokok remaja. 
Menurut penelitian cahyo (2012) Pengaruh teman sebaya dalam perilaku merokok 
biasanya agar remaja diterima dalam kelompoknya dan merasa ingin menghargai 
teman dekat. Di samping itu persepsi bahwa kawan yang merokok memiliki fisik 
yang hebat dan merasa lebih jantan juga mendorong remaja menjadi perokok. 
Persepsi ini juga terjadi apabila ada anggota keluarga yang menjadi panutan menjadi 
perokok, misalnya ayah atau kakak maka remaja akan cenderung menjadi perokok. 
Lingkungan sebaya dan keluarga merupakan lingkungan yang paling banyak 
bersentuhan dengan remaja. remaja biasanya berkumpul dengan kelompok  teman, 
yang didasarkan atas usia, ras, dan kelamin. Untuk dapat diterima dalam kelompok 
tertentu maka remaja akan cenderung melakukan apa yang dilakukan kelompok yang 
diminatinya misalnya merokok atau meminum alkohol. 
Remaja yang menjadi perokok aktif cenderung merokok ketika stress. Ketika 
merokok remaja merasa lebih tenang dan rileks. Menurut penelitian kurniawan (2016) 
terdapat hubungan antara stress dan perilaku merokok pada remaja. selain itu remaja 
yang pernah mencoba  merokok juga mempunyai kemungkinan dua kali lebih besar 
untuk merokok kembali ketika mengalami stress. Selain itu semakin berat stress yang 
dialami remaja semakin besar kemungkinan remaja untuk merokok. 
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3.2.3 Perilaku Mengonsumsi Alkohol 
Sebanyak  5 responden menyatakan sering mengonsumsi alkohol ketika sedang 
sendiri.  Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh ellynasari(2017) 
yang menyatakan bahwa sebagian besar remaja yang mengonsumsi minuman 
beralkohol lebih sering mengonsumsi pada saat sendiri. Ketersediaan minuman 
beralkohol di rumah menjadi pemicu remaja mengonsumsi alkohol.  
Sebanyak 36,37%  juga menyatakan sering mengonsumsi alkohol ketika berada di 
kesempatan tertentu dan bersama teman. Kesempatan tertetu ini mencakup acara 
ulang tahun, nongkrong bareng teman,  acara hajatan, konser musik, ataupun acara 
keagamaaan. Berdasarkan hasil penelitian Zakaria (2013) menunjukkan bahwa teman 
sebaya menjadi faktor penting bagi remaja yang dijadikan sebagai model bagi dirinya. 
Teman sebaya yang baik akan memberi pengaruh yang baik terhadap remaja 
sebaliknya teman sebaya yang tidak baik dapat memberikan pengaruh yang tidak baik 
pula kepada remaja termasuk perilaku penyalahgunaan alkohol. 
Menurut penelitian Prihatin (2014), faktor yang menyebabkan remaja laki-laki 
mengonsumsi alkohol antara lain pengaruh teman sebaya dan pola asuh orang tua. 
Teman sebaya sebagai kelompok mempunyai pengaruh cukup kuat untukremaja 
mengonsumsi alkohol, terlebih bagi remaja yang jarang berada di rumah 
Selain itu remaja juga mengonsumsi alkohol ketika tress. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Putri (2011) yang menyatakan adanya hubungan stress dengan 
penyalahgunaan  alkohol pada remaja laki-laki di desa patuk gawemulyo mirit 
kebumen.  Remaja yang mengalami stress akan mencari jalan keluar dengan berbagai 
macam , salah satunya alkohol.  
Disamping itu kepercayaan dan ritual yang membolehkan minum alkohol, 
mengingat kelurahan sudiroprajan juga dihuni lebih dari 50% warga kristen dan 
katholik.  Penelitian ini juga sejalan dengan Ellynasari (2017) bahwa remaja yang 
beragama kristen atau katholik juga mengonsumsi alkohol ketika sedang berada di 
gereja. Dalam kepercayaan terentu memang diperbolehkan untuk mengonsusmsi 
alkohol. Dalam hal ini tidak mengapa karena dalam ritual keagamaan tersebut 
minuman beralkohol yang digunakan hanya sedikit dan tidak berlebihan. 
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Dari hasil penelitian jenis minuman yang sering dikonsumsi antara lain ciu, 
anggur, dan bir. Dari tiga jenis minuman keras yang beredar ciu menjadi yang paling 
banyak dikonsumsi. Tidak heran memang karena kelurahan  sudiroprajan cukup dekat 
dengan kelurahan bekonang yang merupakan sentra pembuat ciu. Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Prihatin (2014) dimana sebagian besar remaja di desa 
cangkol sragen juga lebih banyak mengonsumsi ciu.  Ciu juga dianggap paling murah 
dan terjangkau oleh masyarakat (Irmayanti, 2015). Selain itu ada pula remaja yang 
memilih mengoplos minumannya untuk mensiasati harga minuman yang mahal. 
remaja dengan uang saku terbatas dan keinginan untuk mengkonsumsi minuman 
dengan rasa yang lebih nikmat, banyak mengambil jalan untuk mengoplos 
minumannya agar mendapatkan sensasi minuman yang tinggi dengan harga bisa 
mereka jangkau. Sehingga menimbul efek racun pada tubuh yang juga dapat 
mengakibatkan kematianPerilaku 
3.2.4 Penyalahgunaan Narkoba 
. Dari 4 responden yang pernah menggunakan obat-obatan terlarang. Semuanya 
menggunakan jenis obat-obatan terlarang berupa shabu-shabu yang diberi oleh 
teman sebaya.Shabu-shabu merupakan  heroin kelas 2, yang dihasilakan melalui 
proses bahan kimia pembuat morfin. Shabu-shabu biasa dikonsumsi dengan cara 
menghisap dengan alat khusus(sarwono.2012). Menurut data BNN tahun  2014 
shabu-shabu merupakan salah satu zat paling  banyak digunakan sebesar 1,4%. 
Selain itu BNN juga merilis usia pertama kali memakai narkoba terbanyak rata-rata 
adalah 16 tahun. Menurut penelitian Dale (2015) ada beberapa faktor yang 
menyebabkan kejadian penyalahgunaan narkoba, antara lain. faktor lingkungan dan 
sosial budaya. Banyak remaja yang terpengaruh oleh lingkungannya termasuk 
pengaruh dari teman sebaya, ataupun adanya anggota keluarga yang menjadi 
pengguna narkoba. Dalam penelitian tersebut sebagian besar remaja di lembaga 
pemasyarakatan pekanbaru mempunyai rekan yang menjadi pecandu narkoba. 
Dalam penelitian safaria(2012) menunjukkan bahwa pengaruh negatif teman sebaya 
sangat menentukan keterlibatan remaja dalam penyalahgunaan narkoba, 
dikarenakan remaja sangat ingin diterima kelompoknya maka remaja akan 
melakukan hal-hal yang dapat dianggap hebat oleh kelompoknya. Pengaruh teman 
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sebaya berbanding  terbalik dengan tingkat religiusitas, regulasi emosi, dan 
motivasi berprestasi. Semakin rendah tingkat religiusitas, regulasi emosi, dan 
motivasi berprestasi semakin tinggi remaja melakukan penyalahgunaan narkoba. 
3.2.5 Perilaku Seksual 
  Menurut Sarwono (2012) laki-laki. memiliki peluang untuk melakukan perilaku 
seks dibandingkan perempuan dikarenakan norma yang berlaku pada laki-laki lebih 
longgar daripada perempuan. Rendahnya pengetahuan remaja tentang seksualitas 
akan  mempengaruhi perilaku negatif dikarenakan dukungan informasi yang kurang 
tentang permasalahan kesehatan reproduksi seperti kehamilan yang tidak diinginkan 
dan penyakit-penyakit  akibat hubungan seks sebelum nikah, sedangkan remaja yang 
memiliki pengetahuan secara benar dan proporsional tentang kesehatan reproduksi 
cenderung menggunakan cara lain  yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
dorongan seks secara sehat dan bertanggung jawab. 
pada usia itu anak-anak SMA bisa juga disebut sedang memasuki masa transisi 
antara masa kanak-kanak dan menjelang dewasa dan juga mulai mengalami masa 
datangnya pubertas, yang merupakan peralihan dari anak-anak ke dewasa, pada masa 
ini ada juga keraguan terhadap peran yang akan dilakukan. Remaja bukan lagi 
seorang anak dan juga bukan orang dewasa. Remaja mulai mencoba-coba bertindak 
dan berperilaku seperti orang dewasa. Willis (2012). 
Sebanyak 5 responden menjawab berpacaran ketika berada di tempat favorit 
sepeti bioskop, café, dan mall. Sebanyak 3 responden menyatakan berpacaran ketika 
berada di sekolah dan 3 responden menyatakan hal yang dilakukan ketika berpacaran 
adalah berada di rumah salah satu pasangan. Menurut penelitian wibowo (2012) 
tempat favorit remaja ketika berpacaran ditempat sepi dan lebih menyukai tempat 
yang sudah terkenal sebagai tempat untuk berpacaran. Lain halnya dengan mahasiswa 
yang lebih memilih kontrakan/kos sebagai tempat favorit berpacaran karena lebih 
nyaman dan bebas untuk berbuat semaunya. Menurut penelitian indriyani (2016) 
peran orang tua dan masyarakat sangat perlu dalam mengawasi perilaku pacaran 
remaja. orang tua diharapakan mampu mengawasi anak remajanya di rumah agar 
tidak bergaul dengan sembarang orang. masyarakat agar membuat suatu sanksi sosial 
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agar remaja merasa malu bila melakukan berbuatan asusila. Sehingga dapat menjadi 
pelajaran agar tidak mengualngi hal demikian dimasa mendatang. 
. Dari data KPAI tahun 2013 90% perilaku kekerasan yang dilakukan oleh anak 
dibawah umur dipicu oleh dengan menonton media porno. Menurut penelitian 
supriati (2008) Sejumlah remaja SMPN di Kota Pontianak telah terpapar oleh 
pornografi. Menurut penelitin KPAI 2013 alasan berbagai alasan anak ketika 
mengakses media porno antara lain 83 % menjawab tidak sengaja 8% iseng 4 % 
penasaran, sisanya muncul sendiri(iklan), tidak tahu dan disuruh teman. Pada 
penelitian ini terbanyak adalah  ketika bersama teman, dan dapat dipastikan bahwa 
sebagian besar remaja laki-laki sengaja membuka konten porno dari internet. Selain 
itu pengaruh teman juga mendorong remaja untuk membuka konten porno. Dalam hal 
ini 15 orang diduga bertada pada tahapa terpapar pornografi. Sedang 6 orang yang 
membuka konten pornografi ketika bosan diduga berada pada tahap adiksi. Sedang 10 
orang yang membuka konten porno ketika sedang pengen atau butuh. 
3.2.6 Perilaku Kekerasan 
Dalam penelitian ini didapatkan bahwa 6 remaja laki-laki pernah tawuran dan 20 
remaja laki-laki pernah berkelahi dalam kurun waktu 1 bulan terakhir. Remaja yang 
menjadi responden pada peniltian ini adalah remaja usia 15-17 tahun dimana pada 
masa ini remaja berada pada masa remaja pertengahan.  Dimana masa ini remaja 
mulai membebaskan diri dari odiephoes complex menuju hubungan kepada teman 
sebaya dan lawan jenis.(Sarwono.2012). dalam penelitian Alhamri (2012) terhadap 
remaja yang berusia 16-18 tahun yang terlibat tawuran, bahwa tawuran meningkatkan 
kepercayaan kepada teman sebaya sehingga remaja lebih menigkat empatinya. Selain 
meningkat empati ketrampilan sosial remaja juga meningkat. Terbukti bahwa remaja 
yang ikut tawuran akan bekerjasama meski dengan kelompoknya saja. Remaja yang 
memilki  geng merasa harus mengikuti aturan atau norma geng ,melakukan tindakan 
sesuai geng dengan senang hati ataupun terpaksa. Siswa yang melakukan sesuai geng 
karena ingin diterima oleh anggota gengnya. Geng juga menyebabkan perilaku 
agresif sebesar 2,86% pada remaja (Wilujeng.2012). 
Pada penelitian ini juga mengali apakah responden pernah berkelahi. Dalam 
penelitian Ini terdapat 28,16% remaja laki-laki pernah berkelahi secara fisik. Pada 
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penlitian hidayaningsih (2011) dari 300 remaja di makasar pada tahun 2009 sebanyak 
24 % remaja pernah diserang secara fisik, yang dilakukan oleh teman sebaya tanpa 
membalas. remaja juga mengaku berkelahi secara fisik atau dengan membalas 
Persentase remaja yang pemah berkelahi secara fisik yaitu sebesar 28 persen. Selain 
itu pada penelitian apsari (2013) remaja laki-laki cenderung lebih dominan menjadi 
pelaku bullying, baik secara fisik, verbal, maupun cyber dari pada perempuan.  Selain 
itu dalam penelitian juga ditemukan bahwa sebanyak remaja lebih banyak melakukan 
tindak kekerasan di dalam lingkungan sekolah dengan demikian disinyalir ada 
hubungan iklim sekolah dengan kecenderungan remaja untuk melakukan tindakan 
kekerasan dalam penelitian maghfiroh(2010) terdapat hubungan antara iklim sekolah 
dengan kecenderungan remaja untuk melakukan tindakan kekerasan maupun 
bullying. Semakin positif iklim sekolah semakin rendah remaja melakukan kekerasan 
maupun bullying. 
3.2.7 Perilaku Melanggar Tata Tertib Lalu Lintas 
. Dalam 6 bulan terakhir dari 35 responden tersebut 10 responden(28,7%) pernah 
mendapatkan sanksi tilang dari kepolisian karena melanggar lalu lintas. bahwa jumlah 
terbanyak perlanggaran lalu lintas yang dilakukan oleh remaja laki-laki adalah tidak 
membawa surat-surat berkendara seperti SIM atau STNK, yakni sebanyak 5 
responden(50%). Sedangkan tidak memakai helm sebesar 3 responden (30%). Dan 
melanggar rambu-rambu lalu lintas sebanyak 2 responden (20%). 
Dalam penelitian Rakhmani (2013)  bentuk pelanggaran lalu lintas yang 
dilakukan remaja dan pelajar di kota pontianak  antara lain; mengemudikan 
kendaraan tanpa membawa surat-surat lengkap atau membiarkan orang lain yang 
tidak memiliki SIM untuk berkendara. Mengendarai kendaraan bermotor tanpa 
perlengakapan pelindung dan mengubah bentuk kendaraan sehingga dapat 
membahayakan pengguna jalan, Menggunakan tanda nomor kendaraan yang tidak 
sesuai, dan tidak mengindahkan  perintah rambu-rambu lalu lintas yang ada. Selain 
itu dalam penelitian sahabudin (2011) kepemilikan SIM C menjadi faktor terjadinya 
kecelakaan sepeda motor pada remaja di yogyakarta tahun 2010, selain kecepatan 
berkendara dan penggunaan telepon selular. Selain itu remaja yang tidak memiliki 
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SIM C berpeluang juga berpeluang mengalami kecelakaan sebesar 5,342 kali lebih 
besar. 
3.2.8 Perilaku  Melanggar Melanggar Tata Tertib Sekolah 
Dalam penelitian ini diketahui  3 responden (17,64%)dihukum karena tidak 
mengerjakan PR, 7 responden (41,7%) dihukum karena terlambat datang ke sekolah, 
5 responden (29,41%) dihukum karena tidak memakai atribut lengkap. Dan 2 
responden (11,76%) dihukum karena berkelahi. 
Dari keempat jenis pelanggara yang dilakukan oleh remaja tersebut ketiganya 
adalah jenis kenakalan yang melawan status sementara 1 adalah kenakalan yang 
menimbulkan korban fisik(sarwono.2012). Faktor yang menyebabkan perilaku 
melanggar tata tertib di sekolah menurut rahmawati(2015)antara lain: kondisi 
psikologis, kesadaran diri, tanggung jawab, penalaran moral dan kontrol diri. 
Sedangkan faktor eksternal yaitu perilaku teman sebaya, keteladanan guru, 
penegakkan aturan dan hukuman. remaja yang memiliki kesadaran diri dan kontrol 
diri baik mampu menghadapi kondisi yang sulit dan tidak mudah terpengaruh oleh 
teman yang negatif. Remaja yang melanggar peraturan disebabkan oleh kurangnya 
tanggung jawab dan penalaran moral yang kurang baik, dimara remaja belum bisa 
memilah hal yang harus dilakukan dan hal yang harus dihindari. Selain itu faktor guru 
juga berpengaruh dalam terjdinya kenakalan remaja di sekolah menurut willis (2012) 
ada dua hal yaitu ekonomi guru dan mutu guru. Guru honorer yang mengajar 
dibeberapa sekolah akan berdampak pada terlantarnya siswa. Hal ini karena untuk 
mencukupi kebutuhan ekonomi guru harus mengajar di banyak sekolah. Hal ini 
mengakibatkan kelas yang diampu menjadi kacau dan banyak siswa gaduh hingga 
berkelahi. Sedangkan mutu guru dilihat dari dedikasi yang tinggi dan 
mengesampingkan kepentingan pribadi. Menguasai suatu ilmu pengetahuan tertentu 
tidaklah cukup, perlunya dedikasi agar siswa tidak hanya menguasai materi tetapi 
juga paham bagaimana cara mengimplementasikanny untuk kepentingan orang 
banyak. 
3.2.9 Perilaku Mencuri 
Dalam penilitian ini memang tidak ditemukan remaja yang mencuri. Namun di 
item tentang perilaku merokok didapati responden dengan perilaku mencuri 
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senbanyak 1 orang dengan barang yang diambil adalah rokok karena diduga 
kecanduan rokok. Rokok merupakan zat adiktif sama halnya dengan narkoba maupun 
alkohol, yang akan menimbulkan ketagihan ya akan mendorong remaja bertindak 
kriminal. Latar belakang remaja menjadi kriminal karena terdorong ingin merokok. 
Meskipun biasanya pecandu rokok jarang menjurus ke arah kriminal (sarwono.2012) 
4 PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Setelah dilakukan analisis data dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan 
4.1.1 Karakteristik umum responden menunjukkan  remaja laki-laki usia 15 tahun sebanyak 
31 responden usia 16 tahun sebanyak 18 responden dan usia 17 sebanyak 22 
responden atau .  Dari 71 responden tersebut 60 orang  adalah siswa sekolah 
menengah atas atau sekolah menengah kejuruan sedangkan 11 responden adalah 
siswa sekolah menengah pertama. 
4.1.2 Jumlah remaja yang melakukan kenakalan antara lain ; 29 responden pernah mencoba 
merokok, 16 reponden masih rutin merokok, 16 menyatakan pernah mengonsumsi 
miras atau alkohol, 11 responden rutin mengonsumsi alkohol, mengggunakan obat-
obatan terlarang ada 4 responden, berpacaran berjumlah 13 responden,  membuka 
konten porno dari internet sebanyak 31 responden, 6 responden pernah terlibat 
tawuran, 20 responden  pernah terlibat perkelahian, 10 responden pernah 
mendapatkan sanksi tilang dari kepolisian karena melanggar aturan lalu 
lintas,sebanyak 17 responden  pernah dihukum karena melanggar tata tertib sekolah, 
danSebanyak 1 orang dengan barang yang diambil adalah rokok karena diduga 
kecanduan rokok. 
4.1.3 Dari 8 item tentang kenakalan remaja. perilaku mencoba merokok merupakan 
kenakalan terbanyak. 
4.2 Saran 
4.2.1 Bagi Orang Tua 
Orang tua sebagai orang yang paling dekat dengan remaja sebaiknya memiliki cara 
untuk mengawasi anaknya agar tidak menjadi pelaku kenakalan remaja. selain itu 
perilaku orang tua juga sangat diperhatikan bahkan dicontoh oleh anaknya. 
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4.2.2 Bagi Guru di Sekolah 
Guru di sekolah merupakan pihak kedua setelah orang tua yang dekat dengan remaja. 
guru tidak hanya fokus pada materi pelajaran, namun juga harus bisa mengawasi anak 
didiknya agar tidak terjadi penyimpangan. 
4.2.3 Bagi Tokoh Masyarakat Setempat 
Bagi masyarakat agar bisa menghidupkan norma sosial beserta sangsi agar 
lingkungan sekitar tidak menjadi tempat berlindung bagi pelaku kriminal maupun 
remaja yang menyimpang. 
4.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti yang akan meniliti gambaran perilaku kenakalan remaja diharapakan 
mempunyai skill untuk menggali tentang informasi tentang kenakalan remaja 
meskipun dengan menggunakan alat kuesioner. 
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